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HALAMAN MOTTO 

 

لهِ دِ عَنْ عَبْ  رَضِيَ  رِ وْنِ العَاصِ ْنِ عَمْ  ا
لهُ  له قاَ لَ : قاَلَ رَسُوْلُ  عَنْهُمَا ا : ا  

لاَقاً ْ نكَُمْ  حْسَ اَ رِكُمْ   ان مِنْ خِ
اري ومسلم)   (رواه الب

 
Dari Abdullah bin Amr bin Asr Ra, berkata: Rasulullah Saw bersabda: 

“Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik 

akhlaknya”. 

(HR. Bukhari dan Muslim)1  

                                                           
1 Imam an-Nawawi, Riyadhush Shalihin Taman Surga Orang-orang Shalih, Penerjemah: 

Mida Latifatul Muzammil, (Yogyakarta: Diva Press, 2018), hal. 506. 
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ABSTRAK 

RENI MATOFIANI. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembentukan Karakter Religius pada Siswa Tunagrahita di SLB C Gandasari 
Jatibarang. Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah berkaitan dengan hak atas 
pendidikan adalah milik semua orang, dan belajar adalah kewajiban yang harus 
diperjuangkan setiap orang, baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus. 
Ranah ilmu agama yang perlu dikuatkan dalam membentuk kepribadian peserta 
didik salah satunya yaitu dalam pembentukan karakter peserta didik khususnya 
yaitu anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Peran pendidik di sekolah sangat 
penting setelah orang tua dalam pembentukan karakter melalui strategi 
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas guna mencapai tujuan dari Pendidikan 
Agama Islam yaitu pembentukan kepribadian atau karakter peserta didik. 

Jenis penelitian ini deskriptif dengan pendekatan psikologi pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Sedangkan data penelitian dianalisis menggunakan analisis kualitatif, 
yakni reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan kesimpulan. Adapun dalam uji 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi data, yakni triangulasi teknik, 
triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Proses penerapan strategi 
Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SLB C 
Gandasari Jatibarang yaitu melalui tahapan asesmen pada anak berkebutuhan 
khusus dan guru membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Guru 
menggunakan strategi ekspositori dan kontekstual. Kedua, Hasil dari strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 
meliputi tiga dimensi yaitu dimensi keyakinan meliputi keyakinan terhadap 
keberadaan Allah Swt, malaikat, Nabi, dan Rasul. Dimensi praktis agama 
(ritualistik) diantaranya mengerjakan salat lima waktu, membayar zakat, berpuasa 
di bulan Ramadhan. Selanjutnya dimensi pengamalan (konsekuensi) saling 
menyayangi dan saling membantu sesama, tidak malu saat bertemu guru, saling 
bekerjasama sesama teman, serta menerapkan budaya senyum, sapa, sopan, dan 
santun dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita, 
Karakter  
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ABSTRACT 

RENI MATOFIANI. Islamic Religius Education Learning Strategies in the 
Formation of Religius Character in Mentally Retarded Students at SLB C 
Gandasari Jatibarang Indramayu. Thesis. Yogyakarta: Masters in Islamic 
Religius Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan 
Kalijaga, 2022. 

The background of this research problem is related to the right to education 
belongs to everyone, and learning is an obligation that must be fought for by 
everyone, both normal children and children with special needs. The realm of 
religius knowledge that needs to be strengthened in shaping the personality of 
students, one of which is in the formation of the character of students, especially 
children with special needs for mental retardation. The role of educators in schools 
is very important after parents in character building through learning strategies 
implemented in the classroom in order to achieve the goals of Islamic religius 
learning, namely the formation of the personality or character of students. 

This type of research is descriptive with a learning psychology approach. 
Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and 
documentation. While the research data were analyzed using qualitative analysis, 
namely data reduction, data presentation, verification, and conclusions. The data 
validity test in this study is data triangulation, namely technical triangulation, 
source triangulation, and time triangulation. 

The results of this study indicate that: First, the process of implementing 
Islamic religius education strategies for children with special needs for mental 
retardation at SLB C Gandasari Jatibarang, namely through the stages of assessment 
for children with special needs and teachers making learning implementation plans 
(RPP). The teacher uses expository and contextual strategies. Second, the results of 
the Islamic religius education learning strategy in the formation of student character 
include three dimensions, namely the belief dimension including belief in the 
existence of Allah, angels, prophets, and apostles. The practical dimensions of 
religion (ritualistic) include praying five times a day, paying zakat, fasting in the 
month of Ramadan. Furthermore, the dimensions of practice (consequences) are 
loving and helping each other, not being shy when meeting teachers, collaborating 
with friends, and applying a culture of smiling, greeting, polite, and courteous in 
everyday life. 

Keywords: Learning Strategies, Children with Special Needs, Mental Disorders, 
Character  
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KATA PENGANTAR 

 

لاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى أشَْرَفِ الأنَْبِیاَءِ وَالـمُرْسَلِیْنَ ، نبَیِِّناَ  الـحَمْدُ للھِ رَبِّ العَالـَمِیْنَ ، وَالصَّ

ا بعَْدُ  یْنِ ، أمََّ دٍ  وَعَلَى آلِھِ وَ صَحْبِھِ أجَْـمَعِیْنَ ، وَمَنْ تبَعِھَُمْ بإِِحْسَانٍ إِلَى یَوْمِ الدِّ  وَحَبِیْبنِاَ مُـحَمَّ

Puji syukur kehadirat Allah Swt., yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang yang telah melimpahkan rahmat, pertolongan serta memberikan 

kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini, sholawat serta salam 

semoga dapat tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., serta 

seluruh keluarga dan sahabat-sahabatnya. 

Atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang 

berjudul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Religius pada Siswa Tunagrahita di SLB C Gandasari Jatibarang 

Indramayu”, sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar Magister 

Pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam penulisan tesis ini, penulis menyadari bahwa tesis ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan, bimbingan, serta dorongan dari berbagai pihak. Untuk 

itu, kepada seluruh pihak yang telah memberikan banyak dorongan serta dukungan 

dalam penyusunan ini, penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Penulis ucapkan terima kasih khususnya kepada: 

1. Bapak Prof. Phil Al Makin, S.Ag., M.A., selaku rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
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3. Bapak Dr. Usman, SS, M.Ag., selaku pembimbing yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan saran yang sangat berarti dalam proses 

penyusunan tesis ini. 

4. Seluruh Dosen dan Tata Usaha Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga yang telah memberikan bekal ilmu dan pelayanan 

administratif. 

5. Kepada Ibunda Sa’adah yang tak henti-hentinya memberikan doa, materi dan 

selalu mendukung dalam proses pendidikan. 

6. Kepada alm. Bapak Cakyani yang semasa hidupnya selalu memberikan 

semangat, restu, dan pembelajaran yang berharga untuk tidak pantang 

menyerah dalam menuntut ilmu. 

7. Ibu Ratnawati, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SLB C Gandasari Indramayu. 

8. Bapak Ibu Guru selaku narasumber di SLB C Gandasari Indramayu. 

9. Seluruh pengurus dan keluarga besar SLB C Gandasari Indramayu yang telah 

bekerjasama dengan baik dalam memberikan data-data yang dibutuhkan 

penulis dalam penyusunan tesis. 

10. Sherfina Indah Aprilia yang sudah memberikan motivasi, waktu, dan 

perhatiannya selama kenal dari awal sampai penyusunan tesis ini. 

11. Teman Pascasarjana PAI B 2020 yang telah memberikan waktu luang dalam 

berproses selama mencari ilmu. 

12. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu yang telah 

membantu dalam penyusunan tesis ini. 
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Penulis mendoakan semoga bantuan, arahan, bimbingan, dorongan, dan 

pelayanan yang baik tersebut mendapat pahala yang setimpal dari Allah Swt. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu saran dan kritik yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 

mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 متعقدین

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1.Bila dimatikan ditulis h  

 ھبة

 جزیة

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  Bila diikuti dengan kata sandang “al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

 Ditulis كرامھ الاولیاء
karāmah al-

auliyā’ 

 

2.Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t.  
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 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

 

D. Vocal Pendek  

 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis  

I 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاھلیة

fathah + ya’ mati 

 یسعى

kasrah + ya’ mati 

 كریم

dammah + wawu mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 
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F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بینكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم

 أعدت

  لئن شكرتم

ditulis  

ditulis  

ditulis  

á antum  

ú idat 

lá in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

لقرانا  

 القیاس

ditulis  

ditulis  

Al-Qur’an 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 السماء

 الشمس

Ditulis 

ditulis  

as-Samā́ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض

 أھل السنة

Ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semua warga negara berhak atas pendidikan tanpa memandang asalnya 

(background), kebangsaan, kasta, atau kondisi fisik mereka, baik anak normal 

ataupun termasuk anak-anak penyandang disabilitas yang membutuhkan 

pendidikan khusus sebagaimana mestinya pada pasal 54 Undang-undang 

Nomor 39 Tahun 1999 mengenai hak asasi manusia bahwasannya setiap anak 

yang memiliki cacat fisik dan atau mental berhak untuk memperoleh 

perawatan, pelatihan, pendidikan, dan bantuan khusus atas biaya negara, untuk 

menjamin kehidupannya sesuai dengan martabat kemanusiaan, meningkatkan 

diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat bernegara.2 

 Sedangkan menurut Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan 

Nasional) mengutamakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

bahwasannya warga negara yang memiliki kelainan, fisik, mental, emosional, 

intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.3 Kemudian 

pada pasal 32 Undang-undang Sisdiknas pula menerangkan bahwasannya 

pendidikan khusus sendiri yaitu pendidikan yang dipergunakan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam hal proses pembelajaran 

dikarenakan kelainan emosional, fisik, sosial, mental, dan atau memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat yang istimewa.4 Mempertimbangkan dua dasar 

                                                           
2 Pasal 54 ayat Undang-undang No. 39 Tahun  1999 tentang Hak Asasi Manusia 
3 Pasal 5 ayat 2 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
4 Pasal 32 Undang-undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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ini, jelas bahwa adanya keterbatasan tidak menghalangi pendidikan. Karena 

pendidikan penyandang disabilitas dijamin oleh Negara, yaitu berlangsung 

dalam sistem pendidikan khusus. Pendidikan khusus ini mendukung dan 

memberikan kesempatan kepada anak atau siswa berkebutuhan khusus 

(disabilitas).  

 Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang berbeda pada anak 

pada umumnya, disebut juga anak luar biasa, anak disabilitas, dan anak difabel. 

Anak berkebutuhan khusus ini yaitu anak yang dengan proses pertumbuhan 

dan perkembangannya mengalami penyimpangan dan hambatan baik secara 

fisik, sosial, intelektual, sosial, dan emosional dibandingkan dengan anak-anak 

seusianya sehingga mereka perlu adanya pendidikan khusus.5 Karena inilah 

perbedaan antara siswa berkebutuhan khusus dengan siswa normal. Layanan 

pendidikan untuk setiap disabilitas yang diterima siswa akan berbeda-beda 

sesuai dengan kebutuhannya. 

 Pendidikan dan bimbingan mencakup bukan hanya ilmu-ilmu umum, 

tetapi juga mencakup dalam ranah ilmu agama. Pendidikan Agama Islam 

penting untuk mendidik anak berkebutuhan khusus karena dengan 

menanamkan nilai-nilai agama, itu membentuk mereka dan meningkatkan 

motivasi mereka untuk hidup dalam keadaan terbatas. Setiap orang memiliki 

naluri untuk meyakini agama dan memahami serta mengamalkan nilai-nilai 

                                                           
5 Sulthon, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020), 

hlm. 1 
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agama, termasuk anak-anak penyandang disabilitas intelektual, mental 

dan/atau fisik (mental disabilitas), disabilitas fisik (disabilitas) dan ADHD. 

 Agama merupakan faktor penting yang mengendalikan pikiran dan 

karakter manusia. Agar agama menjadi komponen esensial dari integritas 

kepribadian, agama harus dimasukkan dalam pengembangan kepribadian dan 

karakter manusia. Jika agama tidak dilibatkan dalam pengembangan 

kepribadian seseorang, maka ilmu agama yang diperoleh hanyalah ilmu yang 

tidak berguna dan tidak bisa menjadi pelopor dalam mengendalikan perilaku 

dan sikap masyarakat. 

 Kajian agama Islam memegang peranan penting dalam mendorong dan 

mendukung siswa untuk memiliki nilai-nilai agama, oleh karena itu siswa 

difabel perlu mengembangkan keyakinan agamanya. Di samping keterampilan 

khusus mereka, untuk bersikap baik, lembut dan penuh kasih sayang terhadap 

Allah, diri sendiri, orang lain, semua makhluk hidup dan lingkungannya. 

 Guru mata pelajaran memiliki peranan penting sebagai pembentuk 

karakter peserta didik melalui mata pelajaran yang diampunya. Meskipun 

hubungan dan komunikasi peserta didik dengan guru mata pelajaran cukup 

terbatas, guru mata pelajaran atau guru kelas memiliki fungsi strategis dalam 

pembentukan karakter peserta didik melalui kualitas pengelolaan kelas yang 

dilakukannya. Pada saat pembelajaran, pembentukan karakter terjadi dengan 

cara-cara guru membuat kelas yang dinamis untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran.  Dalam pembelajaran, pembentukan karakter juga terjadi 

secara tidak langsung melalui pilihan metodologi dan strategi belajar yang 
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dipilih oleh guru. Metodologi terdiri atas banyak cara, tergantung dari cara 

setiap individu merasa lebih cocok dan cepat terbantu dengan cara-cara 

tertentu.6 

 Strategi pembelajaran merupakan pilihan cara yang dipakai oleh guru 

untuk mendalami dan mengelola isi kurikulum. Dalam pilihan metodologi 

belajar ini pun, ruang-ruang pembentukan karakter juga sangat kuat karena 

terdapat nilai-nilai yang terselip guna membentuk dan mengembangkan 

karakter yang sudah ada dalam diri peserta didik.7  

 Maka dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus sangat diperlukan 

karena mereka juga mempunyai hak dalam menerima kesempatan pendidikan 

sebagai warga negara. Hal ini pendidikan yang diperoleh bukan hanya 

melingkupi ilmu umum tetapi juga ilmu agama. Ranah ilmu agama yang perlu 

dikuatkan dalam membentuk kepribadian peserta didik salah satunya yaitu 

dalam pembentukan karakter peserta didik khususnya yaitu anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita. Oleh karena itu, peran pendidik di sekolah sangat penting 

setelah orang tua dalam pembentukan karakter melalui strategi pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas guna mencapai tujuan dari Pendidikan Agama Islam 

yaitu pembentukan kepribadian atau karakter peserta didik. 

 SLB C Gandasari Jatibarang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

luar biasa untuk anak berkebutuhan khusus yang diperuntukan tunagrahita dan 

                                                           
6 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Berbasis Kelas Menumbuhkan Karakter dalam 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Kanisius, 2018), hlm. 165-167. 
7 Ibid. 
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anak berkebutuhan khusus lainnya yang terletak di Desa Bulak Jatibarang 

Indramayu. SLB C Gandasari merupakan cabang dari SLB di kabupaten 

Indramayu. SLB C Gandasari memiliki tingkatan pendidikan sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas dengan memiliki anak 

tunagrahita dengan kategori C untuk tunagrahita ringan dan C1 untuk kategori 

tunagrahita sedang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas yang 

merangkap menjadi guru Pendidikan Agama Islam, beberapa upaya yang 

diterapkan oleh sekolah dalam menumbuhkan karakter religius siswa yaitu 

dengan adanya program tahunan dan mingguan. Program tahunan berupa 

kegiatan Smarttren atau pesantren kilat pada bulan Ramadhan selama dua 

minggu di Mushola SLB C Gandasari Jatibarang, program ini melibatkan 

semua siswa dengan dipandu oleh guru Pendidikan Agama Islam. Kegiatan 

yang dilaksanakan selama Smarttren Ramadhan yaitu meliputi salat dhuha, 

dzikir, doa setelah salat dhuha, membaca surat pendek pada juz 30 secara 

bersama-sama dengan guru, pemberian kultum yang dibawakan oleh guru SLB 

C Gandasari Jatibarang, mengaji yang dipandu oleh guru dan pengumpulan 

kotak Infaq yang disediakan untuk masing-masing siswa. Sedangkan untuk 

program mingguan yang dilaksanakan di SLB C Gandasari Jatibarang untuk 

pembentukan karakter siswa yaitu kegiatan salat dhuha setiap hari Jumat dan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pembentukan karakter religius siswa melalui Pendidikan Agama Islam 

di SLB C Gandasari Jatibarang sudah terealisasikan dengan baik melalui 
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pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan bantuan strategi yang digunakan 

oleh guru. Guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

selalu mengaitkan dengan nilai-nilai karakter religius, kegiatan pembiasaan 

yang dilakukan oleh guru antara lain yaitu doa, pembacaan surat-surat pendek,  

pembiasaan doa sebelum makan ketika hendak istirahat dan doa setelah makan 

ketika selesai istirahat. Kemudian guru juga mengajak siswa untuk praktek 

ibadah setelah materi Pendidikan Agama Islam sudah disampaikan. Hal ini 

guna menguatkan materi yang diterima oleh siswa, terkhusus bagi siswa 

tunagrahita yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata siswa pada umumnya.  

Semangat siswa tunagrahita di SLB C Gandasari Jatibarang dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu diapresiasi, walaupun 

mereka dikategori anak dengan kecerdasan yang rendah tidak seperti anak pada 

umumnya. Maka perlu adanya keterampilan yang digunakan oleh guru dalam 

memilih strategi yang sesuai dengan kemampuan anak tunagrahita hingga 

membentuk mereka untuk mempunyai karakter religius yang diharapkan.  

 Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti mengenai proses 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan hasil pembentukan 

karakter religius bagi siswa tunagrahita di SLB C Gandasari Jatibarang 

Indramayu dengan judul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembentukan Karakter Religius pada Siswa Tunagrahita di SLB 

C Gandasari Jatibarang Indramayu”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Bertitik tolak pada uraian latar belakang tersebut di atas, maka yang 

menjadi permasalahan pokok dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB 

C Gandasari Jatibarang Indramayu? 

2. Bagaimana hasil pembentukan karakter religius bagi siswa tunagrahita di 

SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Guna mengetahui bagaimana proses strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu. 

b. Guna mengetahui hasil pembentukan karakter religius bagi siswa 

tunagrahita di SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan secara teoritis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam Pendidikan Agama Islam khususnya dalam 

menggunakan strategi Pendidikan Agama Islam bagi anak 
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berkebutuhan khusus tunagrahita dalam meningkatkan 

pembentukan karakter. 

2) Ketika penelitian sudah dilaksanakan diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi penggunaan strategi yang lebih sesuai untuk 

pencapaian hasil yang lebih baik. 

3) Hasil kepenulisan ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi 

berbagai lembaga pendidikan Islam terkait upaya meningkatkan 

pembentukan karakter siswa. 

b. Kegunaan secara praktis 

1) Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh Guru guna referensi Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita dalam meningkatkan 

pembentukan karakter religius siswa. Kegunaan yang lain yaitu 

dapat menggugah para Guru guna memberikan pengajaran yang 

lebih baik, dan tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan 

yaitu pembentukan karakter. 

2) Diharapkan hasil dari penelitian ini yaitu lembaga dapat lebih 

memperhatikan Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita. Selain itu penetapan tujuan yang diperoleh harus 

benar-benar lebih dimatangkan kembali. 

3) Beberapa penulisan yang telah dilakukan terkait judul yang diteliti 

dapat digunakan sebagai referensi atau acuan untuk penulisan para 

mahasiswa baik tugas kuliah ataupun guna tugas akhir.  
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, terkait penulisan 

mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

karakter religius pada siswa tunagrahita di SLB C Gandasari Jatibarang 

Indramayu. Penulis menemukan relevansi dengan beberapa penelitian 

terdahulu. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian oleh Rinesti Witasari Program Magister Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2018 dengan judul 

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Anak Tunagrahita 

di MI Ma’arif Sidomulyo Ambal Kebumen. Hasil tesis yang ini menggunakan 

metode kualitatif, dengan garis besar penelitian bahwa guru perlu 

merencanakan strategi pembelajaran dengan merumuskan komponen 

pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa, proses pelaksanaan strategi 

yang berpusat pada guru dengan menggunakan metode yang bervariatif karena 

setiap anak tunagrahita mempunyai tingkatan yang berbeda-beda, faktor 

penghambat dalam proses pembelajaran salah satunya adalah kurangnya 

kerjasama antara orang tua dan guru, serta tingkat keberhasilan strategi yang 

diungkapkan dalam penelitian ini yaitu efektif karena mencapai tujuan 

pembelajaran.8 Perbedaan tesis ini dengan tesis sebelumnya yaitu terletak pada 

fokus permasalahan atau penelitian yang dibahas, jika tesis tersebut lebih fokus 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum sedangkan pada 

                                                           
8 Rinesti Witasari, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Anak 

Tunagrahita di MI Ma’arif Sidomulya Ambal Kebumen”, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2018). 
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penelitian ini membahas mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada pembentukan karakter siswa. Dalam segi persamaan tesis ini 

dengan tesis tersebut yaitu sama-sama meneliti terkait strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di kelas dengan subjek penelitian 

anak berkebutuhan khusus tunagrahita. 

Kedua, penelitian tesis oleh Sukijan Program Magister Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada tahun 2017 

dengan judul Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Yayasan Pembina Anak Cacat Semarang. 

Tesis tersebut menggunakan metode kualitatif, garis besar dari penelitian 

tersebut yaitu proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah SLB C 

YPAC mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar akan tetapi tetap 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. Sedangkan strategi yang digunakan 

dimulai dari adanya perencanaan dengan melihat problematika siswa 

tunagrahita, pelaksanaan dengan metode ceramah, menebali, dan demonstrasi, 

dan evaluasi yang digunakan yaitu analisis perilaku.9 Perbedaan tesis ini 

dengan tesis sebelumnya yaitu tesis ini membahas tiga rumusan masalah yaitu 

proses penerapan strategi pembelajaran, hasil, dan kendala. Sedangkan pada 

tesis tersebut hanya membahas dua rumusan masalah yaitu pelaksanaan dan 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita. Dalam 

segi persamaan tesis ini dengan tesis tersebut yaitu sama-sama membahas 

                                                           
9 Sukijan, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Semarang”, Tesis, (Semarang: Universitas 
Islam Sultan Agung, 2017) 
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mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di 

kelas dengan subjek penelitian anak berkebutuhan khusus tunagrahita. 

Ketiga, penelitian tesis oleh Fitty Usda Etika Panjaitan Program Pasca 

Sarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan pada tahun 2017 

dengan judul Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Siswa 

Tunagrahita di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Negeri Pembina 

Tingkat Provinsi Sumatera Utara. Hasil tesis yang menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, dengan garis besar penelitian menganalisis Prosedur 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan tahapan persiapan, 

penyajian materi salat, menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

menyimpulkan materi, dan mengaplikasikan salat dalam kehidupan sehari hari 

siswa. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan yaitu 

strategi ekspositori dan kontekstual pada aspek kognitif, strategi VCT (value 

clarification technique) pada aspek afektif, dan strategi pembelajaran langsung 

pada aspek psikomotor.10 Sedangkan metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, metode 

demonstrasi dan metode keteladanan, dan media pembelajarannya yaitu 

dengan menggunakan perlengkapan salat yaitu sarung, mukena, sajadah, dan 

musala. Kemudian evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

teknik tes dan nontes. Perbedaan tesis ini dengan tesis sebelumnya yaitu tesis 

tersebut lebih berfokus Pendidikan Agama Islam secara general dengan 

                                                           
10 Fitty Usda Etika Panjaitan, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Siswa 

Tunagrahita di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sumatera 
Utara”, Tesis, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2017). 
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menggunakan pengaplikasian salat dalam sehari-hari, sedangkan penelitian ini 

lebih berfokus pada Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa. Dalam segi persamaan tesis ini dengan tesis tersebut adalah sama-sama 

meneliti terkait strategi Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian lapangan yang 

bersifat kualitatif. Penelitian ini merupakan kajian penerapan strategi 

Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita dalam 

meningkatkan pembentukan karakter siswa. Penelitian ini diupayakan 

bersifat mendasar, mendalam dan berorientasi pada proses sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang signifikan. Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan guna 

memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif deskriptif, yaitu tulisan yang mencoba menggambarkan suatu 

gejala, peristiwa, peristiwa yang sedang terjadi pada masa sekarang. 

Penulisan deskriptif berfokus pada masalah yang sebenarnya seperti pada 

saat penulisan. Melalui penulisan deskriptif, penulis mencoba 

menggambarkan peristiwa dan peristiwa yang menjadi pusat perhatian 

tanpa memberikan perlakuan khusus pada peristiwa tersebut. Mardalis 



13 
 

menjelaskan bahwa field writing adalah tulisan yang diklasifikasikan 

berdasarkan tempat dan dilakukan dalam kehidupan nyata.11  

Dalam hal ini, peneliti lebih merujuk pada strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter religius pada siswa 

tunagrahita di SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan psikologi pembelajaran, yaitu penelitian yang membahas 

tingkah laku manusia dalam ruang lingkup pendidikan diantaranya tingkah 

laku belajar dari siswa yang terjadi akibat interaksi antara guru dan siswa.12 

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini peneliti ingin 

melakukan pengamatan yang lebih mendalam mengenai semua yang terjadi 

berkaitan kejadian yang natural kemudian menyesuaikan dengan data yang 

diperoleh dilapangan, khususnya dalam proses penerapan strategi 

Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita dalam 

pembentukan karakter siswa di SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu 

sehingga tidak terjadi subjektifitas oleh peneliti. 

3. Subjek Penelitian 

  Menurut Moleong, subjek penelitian merupakan seseorang yang 

berada dalam latar belakang penelitian, dimana seseorang tersebut 

memberikan manfaat untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

                                                           
11 Mardalis, Metode Penulisan Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hal. 

48. 
12 Yuli Saputra, “Ruang Lingkup dan Metode Psikologi Pendidikan”, Hal. 2. 
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kondisi dalam latar penelitian.13 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel terhadap 

sumber data yang berdasarkan dengan pertimbangan adanya suatu tujuan 

tertentu.14 

  Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling yang digunakan 

oleh peneliti ditujukan untuk menentukan sumber penelitian yakni guru 

Pendidikan Agama Islam yang dapat menghasilkan informasi secara lebih 

mendalam mengenai penerapan strategi Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita dalam meningkatkan pembentukan 

karakter siswa, Kepala Sekolah SLB C Gandasari Jatibarang yang dapat 

memberikan data secara struktural mengenai kondisi internal sekolah, orang 

tua siswa guna mendapatkan informasi berkenaan dengan penunjang 

Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di lingkungan keluarga sebagai 

sarana kerjasama mensukseskan tujuan pembelajaran yang telah siswa 

terima di sekolah, serta siswa berkebutuhan khusus tunagrahita sebagai 

objek yang akan dipelajari. Hasil penelitian yang diperoleh akan 

menentukan hasil penulisan yang akan dilakukan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Interview (wawancara) 

Sumber yang menjadi sumber data wawancara yaitu Kepala 

Sekolah untuk memperoleh data internal sekolah dan proses 

                                                           
13 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books, 2014), hal. 61. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 300. 
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pembelajaran secara umum yang ada di SLB C Gandasari Jatibarang 

Indramayu, Guru Pendidikan Agama Islam tentang data proses belajar 

mengajar, orang tua siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman 

sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan, dan ada beberapa 

sumber lain yang belum disebutkan. Wawancara dilakukan dengan cara 

berbicara kepada narasumber terkait dengan data yang dibutuhkan. 

Sedangkan data yang akan dikumpulkan adalah data yang berkaitan 

dengan SLB C dan sistem pembelajarannya. Sedangkan 

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan yang dilakukan yaitu dengan 

pencatatan suatu objek, secara sistematis sesuai dengan fenomena yang 

diteliti. Observasi dapat dilakukan dengan benda hidup, benda mati, 

benda tetap, benda bergerak, kapan saja (siang atau malam), dan dimana 

saja, tergantung dimana objek penelitian berada dan tujuan penulisan. 

Observasi melibatkan dua komponen yaitu, pengamat (observer), dan 

objek yang diamati (observed), yaitu sampel yang akan diperiksa.15 

Dalam hal ini siswa menjadi salah satu subjek pengamatan Peneliti 

karena anak berkebutuhan khusus tunagrahita tidak memungkinkan 

untuk diwawancara karena keterbatasan intelektual yang dimiliki siswa. 

Oleh karena itu Peneliti hanya bisa mengamati perilaku anak 

                                                           
15 Sukandarrumidi Haryanto, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penulisan, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada Universitas Press, 2008), hal.35. 
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berkebutuhan tunagrahita sebagai hasil proses pembelajaran yang telah 

diterimanya. 

c. Metode Dokumentasi 

 Metode ini penulis mencoba mencari berbagai file atau 

dokumen yang berhubungan dengan penulisan. Dengan mengambil 

data dari beberapa dokumen atau file yang bersangkutan untuk 

memperoleh data yang sesuai, dan akan menambah data yang diperoleh 

untuk hasil penulisan. Seperti yang Penulis lakukan dengan meminta 

secara langsung data berupa soft file dan hard copy ke bagian 

administrasi atau langsung ke guru. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah usaha yang digunakan oleh peneliti untuk 

memaknai data, yaitu baik berupa teks maupun gambar yang dilakukan 

secara keseluruhan. Maka dari itu, data yang disajikan harus benar agar bisa 

dianalisis, dipahami, disajikan serta dapat diinterpretasikan. Berdasarkan 

data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

observasi, serta analisis dokumen maka informasi yang terkumpul akan 

ditafsirkan secara benar untuk menemukan kunci jawaban sebagai hasil 

penelitian.16 Ada beberapa langkah-langkah dalam metode analisis data 

penelitian yaitu: 

a. Reduksi Data 

                                                           
16 Adi Kusumastuti dan Ahmad Mustamul Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), Hl. 120. 
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Reduksi data dimulai dengan menerangkan, memilah dan 

memilih perihal yang pokok, fokus pada perihal penting terhadap isi 

informasi yang bersumber dari lapangan sehingga melahirkan informasi 

yang lebih tajam.17 

b. Penyajian Data 

Tahap yang kedua setelah reduksi data yaitu proses menampilkan 

informasi yang telah mengalami reduksi dengan sederhana dalam 

wujud naratif, matrik, tabel, serta grafik dengan arti data dapat dipahami 

untuk bisa mengambil kesimpulan yang tepat.18 

c. Verifikasi dan Kesimpulan 

Tahap ketiga setelah reduksi data dan penyajian data, selanjutnya 

yaitu dengan ditarik kesimpulan yang sesuai dengan data-data yang 

sudah ditampilkan.19 Penarikan kesimpulan ini dilakukan Peneliti untuk 

bisa menyimpulkan berdasarkan rumusan masalah yang telah diteliti. 

Sehingga dari hasil pengelolaan juga serta penganalisaan data tersebut 

selanjutnya akan diberikan interpretasi dalam suatu masalah yang 

digunakan Peneliti sebagai bahan dasar untuk menarik kesimpulan. 

6. Uji Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber, metode dan waktu. Dengan demikian ada triangulasi 

                                                           
17 Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya: 

Unesa University Press, 2007), hal. 32. 
18 Ibid., hal. 33. 
19 Ibid., hal 34. 
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sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. Sedangkan 

triangulasi yang dilakukan peneliti hanya meliputi triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dan waktu, dengan penjelasan singkat sebagai berikut: 

a Triangulasi Sumber 

Teknik pengecekan data dilakukan dengan cara menelaah data 

yang diperoleh dari beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti memeriksa 

informasi yang diperoleh dari informasi lain yang terkait untuk 

memperoleh informasi yang lebih jelas dan valid. 

b Triangulasi Teknik 

Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Teknik triangulasi dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara 

mengecek antara hasil informasi yang telah diperoleh melalui 

wawancara dengan teknik dokumentasi dan observasi agar diperoleh 

informasi yang kredibel. 

c Triangulasi Waktu 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengecek wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data melalui satu informan pada 

waktu yang berbeda, untuk memperoleh informasi yang konsisten 

sehingga data yang diperoleh lebih valid dan jelas. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu bagian awal, inti, dan akhir. 

 Bagian awal terdiri dari halam judul, halaman surat pernyataan, 

persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar tampilan. 

 Bagian inti berisi tentang uraian penulisan dimulai dari bagian 

pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab. Penulisan 

ini akan dibagi menjadi V bab pembahasan yang memiliki pembahasan 

berbeda. Pada tiap-tiap bab terdapat sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 

yang bersangkutan. 

 Bab I berisi mengenai gambaran umum penulisan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, kajian 

pustaka, metode penulisan dan sistematika pembahasan. 

 Bab II untuk pembahasan teori yang mendukung penyusunan tesis 

sehingga menghasilkan data yang valid dan kuat untuk hasil tesis yang baik. 

Selain teori akan dipaparkan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita dalam pembentukan karakter 

siswa. 

 Bab III berisi gambaran umum dan khusus tentang SLB C Gandasari 

Jatibarang Indramayu. Pembahasan dalam bab ini difokuskan pada letak 

geografis, sejarah, visi, misi, dan tujuan sekolah, struktur organisasi, keadaan 

guru, siswa, prestasi, sarana, prasarana. 
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 Bab IV berisi mengenai pembahasan strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam pembentukan karakter religius pada siswa tunagrahita di 

SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu. Pada bab IV ini akan membahas 

tentang paparan data dan analisis data hasil penelitian di SLB C Gandasari 

Jatibarang Indramayu. 

 Bab V atau penutup berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

sudah diperoleh dari yang telah dilakukan serta saran dan kata penutup. Pada 

bab ini dapat dikatakan hasil dari akumulasi dari seluruh penulisan yang 

dilakukan dan dituangkan di bab IV dalam bentuk yang sederhana. Bab terakhir 

berisikan mengenai penutup, daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat 

hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta analisis 

data hasil penelitian. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

religius pada siswa tunagrahita di SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu, 

yaitu: 

1. Proses penerapan strategi Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita dalam meningkatkan pembentukan 

karakter siswa melalui beberapa tahapan yaitu dengan melakukan asesmen 

pada anak berkebutuhan khusus untuk menentukan spesifikasi hambatan 

yang dimiliki siswa, penentuan jenjang kelas, dan guru juga membuat 

rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam penerapan strategi 

yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita yaitu menggunakan strategi ekspositori, penggunaan 

strategi ini melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut Rancangan 

pembelajaran dengan mempersiapkan strategi, media, dan materi yang 

akan disampaiakan kepada siswa, selanjutnya yang kedua adalah tahap 

penyajian materi, tahap mengubungkan, tahap menyimpulkan, dan tahap 

mengaplikasikan materi yang sudah disampaiakn kepada siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, 
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metode demonstrasi dan metode keteladanan. Kemudian media 

pembelajarannya yaitu dengan menggunakan audio visual, LCD, sound, 

dan perlengkapan salat yaitu sarung, mukena, sajadah, dan musala. Untuk 

evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan teknik tes dan 

nontes.  

2. Hasil dari strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter religius pada siswa tunagrahita di SLB C Gandasari 

Jatibarang Indramayu meliputi tiga dimensi yaitu dimensi keyakinan 

terhadap keberadaan Allah Swt, malaikat, Nabi, dan Rasul. Dimensi 

praktis agama (ritualistik) yaitu perilaku anak tunagrahita dalam 

melaksanakan ajaran agama Islam, Kewajiban tersebut diantaranya 

mengerjakan salat lima waktu, membayar zakat, berpuasa di bulan 

Ramadhan. Selanjutnya yaitu dimensi pengamalan (konsekuensi) 

merupakan dimensi sejauh mana perilaku anak tunagrahita dimotivasi oleh 

ajaran agama Islam di dalam kehidupan sosial diantaranya anak 

tunagrahita memiliki saling menyayangi dan saling membantu sesama, 

tidak malu saat bertemu guru, saling bekerjasama sesama teman, serta 

menerapkan budaya senyum, sapa, sopan, dan santun dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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B. Saran 

Berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter religius pada siswa tunagrahita di SLB C Gandasari 

Jatibarang Indramayu. Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan sebagai 

bahan masukan, diantaranya: 

1. Bagi SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu sebagai lembaga pendidikan 

formal bisa menambahkan staf pengajar sebagai guru pendamping untuk 

bisa membantu guru bidang studi saat mengajar di kelas agar pembelajaran 

dapat mencapai tujuan dan bisa fokus pada tugasnya masing-masing antara 

mengajar dan mendampingi siswa di kelas. 

2. Bagi guru SLB C Gandasari Jatibarang Indramayu harus mampu untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang diajarkan kepada anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita agar semakin semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran khususnya media yang diperuntukan bagi materi 

Pendidikan Agama Islam. Serta meningkatkan kemampuan dalam 

menguasai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar tujuan dari 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi orang tua anak berkebutuhan khusus tunagrahita diharapkan bisa 

menjadi teladan, mendampingi dan membimbing anaknya di rumah untuk 

belajar, melakukan kegiatan ibadah dan mengarahkan sikap sosial yang 

baik dengan memonitor pelaksanaan pengamalan materi agama Islam 

yang diterima siswa di kelas agar diterapkan di kehidupan sehari-hari.  
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